BAB1
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang
Industri asuransi merupakan Lembaga keuangan non — bank yang

memiliki peran serupa dengan bank, memberikan layanan kepada Masyarakat
untuk mengatasi resiko di masa depan (Meliana dkk. 2023) Perusahaan
asuransi, sebagai sub — sektor dalam sektor keuangan, menunujukan prospek
yang menjajikan karena meningkatnya kesadaran akan perlindungan terhadap
berbagai resiko, yang berkontribusi pada peningkatan jumlah pengguna
asuransi. meninggal dunia, atau tanggung jawab akibat peristiwa yang tidak
pasti, yang diatur dalam perjanjian dengan besaran yang telah ditetapkan
dan/atau berdasarkan hasil pengelolaan dana. Pendapatan perusahaan asuransi

diperoleh dari penjualan produk, terutama premi.

Pada umumnya, Perusahaan asuransi meyediakan layanan pertanggungan
resiko yang meberikan konpensasi atas kerugian, kerusakan, biaya yang
timbul, kehilangan keuntungan. Manajemen laba adalah suatu tindakan
campur tangan yang dilakukan oleh manajemen dalam proses pelaporan
keuangan eksternal yang bertujuan untuk menguntungkan diri sendiri dengan

cara mempengaruhi angka laba perusahaan.

Penelitian terdahulu manajemen laba merupakan suatu kondisi dimana manajemen
melakukan intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak
eksternal sehingga dapat menaikkan, meratakan, dan menurunkan laba. Manajemen
laba adalah salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan,
dan menambah bias dalam laporan keuangan serta dapat mengganggu pemakai
laporan keuangan yang percaya pada angka hasil rekayasa tersebut sebagai angka real

atau tanpa rekayasa (Saputra, 2024).



Irmun uplany

Premi Penutupan Premi Penutupan

ear lengsumg/ | Tdakiangsung/ oSl (CRETRE
2017 62,13 20,88 12,59 70,42
2018 68,16 23,89 14,59 77,46
2019 76,08 28,59 15,14 89,52
2020 69,1 38,25 14,45 92,91
2021 77,47 28,94 15,32 91,09

gambar 1 1 alokasi premi bruto
Sumber : financial statements of insurance companies as of December 31, 2021
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gambar 1 2 grafik alokasi premi bruto

Sumber : financial statements of insurance companies as of December 31, 2021

berikut salah satu grafik premi bruto menurut jenis usaha reasuransi pada
Perusahaan Asuransi yang terdaftar di bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 — 2021.
Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang manjemen laba menunjukan beberapa
hasil yang berbeda.

Penelitian ini menemukan bahwa dewan komisaris independen dan komite audit
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, menunjukkan bahwa semakin kuat
peran pengawasan, semakin rendah kecenderungan perusahaan untuk melakukan
manipulasi laba. Sebaliknya, leverage memiliki pengaruh positif, di mana perusahaan
dengan leverage tinggi cenderung melakukan manajemen laba untuk memenuhi
kewajiban utang mereka. Dengan demikian, tata kelola perusahaan yang baik dapat
mengurangi praktik manajemen laba, sementara leverage yang tinggi justru
meningkatkan kecenderungan tersebut (Sari dan Hasnawati, 2022).



Penelitian menemukan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba, sedangkan audit tenure, dewan komisaris independen,
kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional memiliki pengaruh signifikan
terhadap manajemen laba (Faaza dan Fauzan 2024).

penelitian ini Menemukan bahwa komite audit, leverage, dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Sementara itu, profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
profitabilitas, semakin besar pula kemungkinan terjadinya manajemen laba karena manajer
berupaya menunjukkan kinerja keuangan yang stabil untuk menarik minat investor
(Permatasari dan Widati 2024).

penelitian ini menemukan bahwa leverage, pertumbuhan penjualan, arus kas bebas dan
struktur modal berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2019- 2022. leverage dan struktur modal
berpengaru signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2019-2022. Sementara pertumbuhan penjualan dan arus kas bebas
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI periode 2019-2022 (Nasution dkk. 2024).

penelitian ini menemukan bahwa leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
manajemen laba sedangkan profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
manajemen laba dan secara simultan leverae dan profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba (Atahau dkk., 2024).

Penelitian ini menemukan bahwa manajemen laba berhubungan positif dengan
profitabilitas dan negatif terkait dengan ukuran perusahaan, manajemen laba tidak
terpengaruh oleh leverage. Dan kepemilikan manajerial tidak memiliki kapasitas untuk
memoderasi hubungan antara profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan dengan
manajemen pendapatan (Wardana dkk., 2024).

Hasil dari penelitian tersebut menunjukan hasil yang berbeda-beda, oleh karena
itu penelitian ini mengambil penelitian dengan judul Pengaruh Dewan Komisaris
Independen, Komite Audit, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap
Manajemen Laba pada Perusahaan Jasa (sub Sektor Asuransi) Yang Terdaftar DI

BEI Tahun 2018 — 2023.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah di uraikan, maka masalah

— masalah yang dapat di rumuskan lebih lanjut dalam penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut :

b.
C.
d.

Bagaimana pengaruh dewan komisaris Independen terhadap
manajemen laba?

Bagaimana pengaruh komite audit terhadap manajemen laba ?
Bagaimana pengaruh /everage terhadap manajemen laba ?

Bagaimana pengaruh ukuran Perusahaan terhadap manajemen laba ?

1.3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah di uraikan, maka tujuan

yang dapat di rumuskan lebih lanjut dalam penulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut :

a.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dewan komisaris Independen
terhadap manajemen laba

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh komite audit terhadap
manajemen laba

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh /everage terhadap manajemn
laba

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap

manajemn laba.

1.4.Manfaat Penelitian

adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah :

a.

Bagi peneliti di harapkan hasil penelitian ini dapat memperluas dan
melatih pengetahuan tentang Dewan Komisaris, Komite Audit,
Leverage, dan Ukuran Perusahaan yang di peroleh selama
melakukan penelitian

Bagi Perusahaan ini di harapakan hasil penelitian ini dapat di

gunakan sebagai alat bantu untuk menilai Perusahaan Asuransi Yang



terdaftar di BEI, Sehingga perusahaan dapat mengevaluasi kiberja
perusahaan serta bagi para investor atau piahak eksternal dapat
memanfaatkanya sebagai pengambilan keputusan suatu rencana
terhadap perusaan tersebut.

Bagi universitas di harapkan hasil penelitian ini bisa jadi referensi

untuk peneliti selanjutnya dengan pembahasan yang sama.



BAB 11

TINJUAN PUSTAKA

2.1 Teori

2.1.1 Teori Keagenaan

2.1.2

2.1.3

Teori keagenan menguraikan hubungan kontraktual antara prinsipal
dan agen. Agen adalah pihak yang menjalankan suatu perusahaan atau
biasa disebut manajemen perusahaan, dan principal adalah pihak yang
memegang saham dalam perusahaan. Ketika ada kepentingan yang
berbeda antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajemennya (agen),
masalah keagenan berkembang (Datio, 2024). Pemegang saham atau
prinsipal mempunyai kepentingan dalam pertumbuhan saham di
perusahaan di mana dia telah berinvestasi. Agen atau manajemen
perusahaan berkepentingan untuk menilai peningkatan kinerja untuk
mendapatkan bonus atau imbalan berdasarkan bukti peningkatan
pendapatan atau laba. Hubungan antara agen dan principal tersebut
menyebabkan adanya asimetri informasi (ketidakselarasan informasi).
Kemudian, manajemen akan terdorong untuk mengendalikan laba dengan
menaikkan atau menurunkan laba, suatu proses yang dikenal dengan
manajemen laba.

Teori Signaling

Signalling theory menekankan pada pentingnya informasi yang
dikeluarkan oleh Perusahaan terhadap kepada Keputusan investasi pihak di
luar Perusahaan . Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu
sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk
mengambil Keputusan investasi.

Teori Dewan Komisaris Independen

Dewan komisaris adalah aspek tata kelola perusahaan yang berfungsi
untuk memberikan evaluasi, rekomendasi, dan saran untuk manajemen.
Menurut  Setyabudi,(2024) menyatakan bahwa keberadaan dewan

komisaris diharapkan dapat meningkatkan kualitas laba dengan membatasi



2.14

2.15

tingkat manajemen laba melalui fungsi pemantauan pelaporan keuangan.
Komposisi dewan komisaris melibatkan komisaris independen yang
berasal dari luar emiten atau perusahaan publik yang tidak memiliki
afiliasi atau hubungan bisnis dengan pihak dalam perusahaan. Perusahaan
dengan proporsi komisaris independen yang tinggi dapat memengaruhi

tindakan manajemen laba.

ada beberapa tugas serta tanggungjawab yang harus dilakukan oleh

komisaris Independen yaitu sebagai berikut.

1. Memastikan perusahaan memiliki strategi bisnis yang efektif seperti
memantau jadwal, anggaran dan efektivitas strategi.

2. Perusahaan mematuhi hukum dan perundangan yang berlaku

3. Menjamin prinsip-prinsip good corporate governance telah diterapkan
dengan baik khususnya transparansi dan keterbukaan laporan
keuangan perusahaan, perlakuan adil kepada pemegang saham
minoritas dan pemangku kepentingan lain, serta menjamin
akuntabilitas organ perusahaan.

Komite Audit

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dalam
rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsinya hal ini sesuai dengan
peraturan BAPEPAM No: Kep. 29/PM/2004. Komite audit terdiri dari
sekurang - kurangnya 1 (satu) orang Komisaris Independen dan sekurang-
kurangnya 2 (dua) orang anggota lainnya berasal dari luar perusahaan.
Komite audit memiliki peranan yang penting dalam mengawasi segala
aspek dalam suatu Perusahaan , maka keberadaannya pun telah diatur oleh

pemerintah

Leverage
Leverage merupakan proporsi total hutang terhadap rata-rata ekuitas

pemegang saham. Rasio ini digunakan untuk memberikan Gambaran
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BABYV

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian mengenai
struktur Dewan komisaris Independe, Komite Audit,Leverage,dan Ukuran
Perusahaan terhadap Manajemen Laba. Dapat ditarik Kesimpulan bahwa.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian mengenai
struktur Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Leverage, dan Ukuran
Perusahaan terhadap Manajemen Laba, dapat disimpulkan beberapa hal.
Pertama, Dewan Komisaris Independen secara parsial berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap Manajemen Laba menghasilkan nilai
poengaruh positif tidak signifikansi sebesar 0.1679 > 0,05 dengan nilai t-
Statistic sebesar -1.408256, menunjukkan bahwa meskipun adanya dewan
independen, pengaruhnya terhadap pengendalian manajemen laba tidak terlalu
besar. Kedua, Komite Audit juga berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Manajemen Laba menghasilkan nilai signifikan sebesar 0.8246 >
0,05 dengan nilai t-Statistic sebesar 0.223319, artinya peran komite audit
dalam mengurangi manajemen laba belum maksimal. Ketiga, Leverage
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Manajemen Laba
menghasilkan nilai pengaruh positif signifikan sebesar 0,0000 < 0,05 dengan
nilai t-Statistic 6.556057, yang berarti semakin tinggi leverage, semakin
rendah kecenderungan perusahaan untuk melakukan manajemen laba.
Terakhir, Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh negatif namun tidak
signifikan menghasilkan nilai pengaruh Ukuran Perusahaan tidak signifikansi
sebesar 0,9718 > 0,05 dengan nilai t-Statistic sebesar -0.035602 terhadap
Manajemen Laba, menunjukkan bahwa besar kecilnya perusahaan tidak
memiliki dampak yang signifikan terhadap praktik manajemen laba.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil peneitian yang dilakukan, maka keterbatasan pada

penelitian ini adalah periode penelitian hanya 5 tahun dan hanya meneliti 4



variabel independen, yaitu Dewan Komisaris Independen, Komite

Audit,Leverage,dan Ukuran Perusahaan sehingga terdapat variabel lain yang

tidak termasuk dalam penelitian

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka disarankan:

1. Untuk penelitian selanjutnya agar menambah rentang waktu penelitian,
dan menggunkan objek lain sehingga akan memberikan sampel yang lebih
banyak dan hasil akan lebih akurat.

2. Bagi penelitian selanjutnya adalah memperluas subject riset dengan tidak
berfokus hanya pada satu subsector saja, tetapi juga melakukan penelitian
untuk seluruh Perusahaan manufaktur dan kemudian menambhakan

varibel tambahan.
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